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INTISARI 

 

Senyawa bioaktif peptida pada produk udang dan turunannya saat ini 
sedang menjadi fokus penelitian karena mengandung kaya akan protein, tetapi 
produk pangan ini perlu dilakukan pengolahan lebih lanjut karena tingginya protein 
membuat produk pangan ini termasuk mudah rusak (highly perishable food) oleh 
mikroba. Salah satu pengolahan lebih lanjut yaitu fermentasi, yang dapat membuat 
produk lebih awet, nilai jual lebih meningkat, dan nilai gizi bertambah karena 
menghasilkan peptida bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan. Terdapat 
beberapa senyawa peptida dari terasi udang yang berhasil di isolasi dan di 
identifikasi mengandung aktivitas biologis seperti antioksidan, anti-aging, ACE 
inhibitor, anti-bakteri, anti-diabetes, dan anti-depresan. Penelitian ini bertujuan 
untuk memprediksi, mengidentifikasi, dan memetakkan lebih lanjut potensi peptida 
bioaktif asal terasi udang yang bertanggung jawab terhadap aktivitas penghambat 
diabetes atau sebagai DPP-IV inhibitor menggunakan pendekatan bioinformatika 
(in silico) dengan metode molecular docking berbasis protein-peptida. Permodelan 
fragmen peptida dilakukan menggunakan server PEP-FOLD 3, kemudian dipilih 
konformasi terbaik untuk dilakukan molecular docking terhadap makromolekul 
reseptor Dipeptidyl peptidase IV (DPP-IV) menggunakan aplikasi AutoDock Vina 
dan web-server Gaussian-based Neural Network for Interaction Affinity (GNINA), 
serta hasil interaksi dari molecular docking divisualisasi dengan aplikasi Discovery 
Studio Visualizer 2024. Berdasarkan hasil dari molecular docking berbasis protein-
peptida, senyawa peptida bioaktif dari terasi udang berdasarkan AutoDock Vina 
yaitu VPPHL (-8.8 kkal/mol), HVVLPPLY (-8.6 kkal/mol), PHAIL (-8.1 kkal/mol), dan 
berdasarkan GNINA yaitu HVVLPPLY (-9.53 kkal/mol), VPPHL (-9.4 kkal/mol), 
PHAIL (-8.3 kkal/mol) mampu berikatan dengan baik pada sisi aktif reseptor DPP-
IV dan berpotensi sebagai DPP-IV inhibitor dalam terapi anti-diabetes. 

 
Kata Kunci: Anti-diabetes, Fermentasi, Peptida Bioaktif, Terasi Udang, Molecular 
docking Berbasis Protein-Peptida 
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